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ABSTRAK 

Stunting pada anak usia bawah lima tahun merupakan salah satu indikator masalah kesehatan 

masyarakat yang kompleks dan multifaktorial, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. 

Infeksi kronis berulang, seperti tuberkulosis, diare persisten, dan infeksi parasit, diduga kuat 

berperan dalam mengganggu pertumbuhan linier anak melalui berbagai mekanisme biologis, 

termasuk peradangan sistemik, malabsorpsi nutrien, serta peningkatan kebutuhan metabolik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis bukti ilmiah mengenai hubungan antara 

infeksi kronis dan kejadian stunting pada balita dengan menggunakan pendekatan systematic 

literature review. Kajian dilakukan melalui pencarian literatur yang terstruktur berdasarkan protokol 

PRISMA dan kerangka PICOS, dengan sumber data berasal dari berbagai basis data ilmiah seperti 

PubMed, Scopus, dan ScienceDirect. Hasil sintesis menunjukkan bahwa infeksi kronis berhubungan 

signifikan dengan peningkatan risiko stunting, terutama pada anak-anak yang mengalami infeksi 

jangka panjang dan berulang. Beberapa jenis infeksi, seperti cacingan dan infeksi gastrointestinal, 

memiliki kontribusi paling besar terhadap kejadian stunting. Selain itu, kualitas metodologi studi 

yang direview bervariasi, namun sebagian besar mendukung asumsi keterkaitan antara status infeksi 

dan pertumbuhan anak. Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam penguatan pemahaman 

teoretis mengenai mekanisme biologis stunting serta memberikan dasar ilmiah bagi pengembangan 

kebijakan intervensi kesehatan anak yang lebih komprehensif, dengan menekankan pentingnya 

integrasi pendekatan gizi, imunologi, dan sanitasi dalam upaya pencegahan stunting secara 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : Stunting; Infeksi Kronis; Anak Usia Bawah Lima Tahun; Gizi Kurang; Sistematika 

Review 

 

ABSTRACT 

 

Stunting among children under five remains a critical indicator of complex and multifactorial public health 

issues, particularly in developing countries such as Indonesia. Recurrent chronic infections—such as 

tuberculosis, persistent diarrhea, and parasitic diseases—are strongly suspected to impair children's linear 

growth through multiple biological mechanisms, including systemic inflammation, nutrient malabsorption, and 

elevated metabolic demands. This study aims to systematically examine the scientific evidence on the 

relationship between chronic infections and stunting in children under five, using a systematic literature review 

approach. The review was conducted through structured literature searches guided by the PRISMA protocol 

and the PICOS framework, drawing data from major scientific databases including PubMed, Scopus, and 

ScienceDirect. The synthesized findings indicate that chronic infections are significantly associated with 

increased risk of stunting, particularly among children exposed to prolonged and repeated infections. Certain 
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types of infections—such as helminthiasis and gastrointestinal disorders—were found to be major contributors 

to growth faltering. Furthermore, while methodological quality across the reviewed studies varied, the majority 

supported the hypothesis linking infection status to impaired child growth. These findings offer important 

theoretical insights into the biological pathways of stunting and provide a scientific foundation for the 

development of more comprehensive child health policies and interventions, emphasizing the integration of 

nutritional, immunological, and sanitation strategies in sustainable stunting prevention efforts. 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan salah satu indikator utama masalah gizi kronis pada anak-anak, terutama di 

negara berkembang. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mencatat bahwa sekitar 149,2 juta anak 

balita di seluruh dunia mengalami stunting pada tahun 2022, mencerminkan dampak jangka panjang 

dari kekurangan gizi yang berlangsung lama dan/atau infeksi berulang sejak usia dini (Islam & Biswas, 

2015) . Di Indonesia, prevalensi stunting tetap tinggi meskipun telah terjadi berbagai upaya intervensi 

gizi dan kesehatan. Data Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa satu dari tiga anak Indonesia 

mengalami stunting, dan angka ini menempatkan Indonesia sebagai negara dengan prevalensi 

stunting tertinggi keempat di dunia (Fitrianingsih & Prameswari, 2021). Konsekuensi stunting tidak 

hanya terbatas pada pertumbuhan fisik, tetapi juga berdampak pada perkembangan kognitif, 

imunitas tubuh, dan produktivitas di masa depan (Aurora, 2021). 

 

Meskipun intervensi gizi telah digalakkan secara masif, banyak penelitian mengindikasikan bahwa 

infeksi kronis memainkan peran yang signifikan dalam meningkatkan risiko stunting pada anak usia 

dini. Infeksi seperti diare persisten, tuberkulosis, infeksi parasit, dan infeksi saluran pernapasan 

berulang secara sistemik memicu proses inflamasi kronis yang mengganggu metabolisme dan 

penyerapan zat gizi (Salsabila et al., 2024). Studi oleh (Fitria Amin et al., 2024) juga menemukan 

bahwa penyakit infeksi berulang berhubungan signifikan dengan kejadian stunting pada anak usia 

1–5 tahun (Fitria Amin et al., 2024). Kendati demikian, temuan antarstudi masih terfragmentasi dan 

belum terintegrasi secara sistematis, sehingga menimbulkan kebutuhan akan kajian komprehensif 

berbasis literatur untuk merumuskan pemahaman yang lebih utuh. 

 

Dalam memahami hubungan antara infeksi kronis dan stunting, pendekatan teoretis yang relevan 

adalah Teori Peradangan Kronis yang menjelaskan bahwa peningkatan sitokin proinflamasi (seperti 

IL-6 dan TNF-α) akibat infeksi dapat menekan kerja hormon pertumbuhan (GH/IGF-1), yang 

berujung pada hambatan pertumbuhan linear (Salsabila et al., 2024). Teori ini diperkuat oleh temuan 

(Yuniarti et al., 2022) yang menunjukkan bahwa riwayat infeksi memiliki odds ratio sebesar 5,928 

terhadap kejadian stunting (Yuniarti et al., 2022). Selain itu, Teori Ekologi Bronfenbrenner turut 

menggarisbawahi bahwa status gizi anak dipengaruhi oleh interaksi antara kondisi biologis dan 

lingkungan sosial, termasuk sanitasi, akses layanan kesehatan, serta pola pengasuhan (Hairunis et 

al., 2016). 
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Penelitian ini bertujuan untuk melakukan systematic literature review terhadap studi-studi 

observasional yang mengkaji hubungan antara infeksi kronis dan kejadian stunting pada anak usia 

bawah lima tahun. Rumusan masalah utama adalah: “Bagaimana hubungan antara infeksi kronis dan 

kejadian stunting pada anak usia bawah lima tahun berdasarkan bukti ilmiah yang tersedia dalam 

literatur?” Rumusan masalah khusus meliputi: identifikasi jenis infeksi kronis yang paling sering 

dikaitkan dengan stunting; evaluasi pengaruh infeksi terhadap pertumbuhan linear anak; 

perbandingan prevalensi stunting antara anak yang terinfeksi dan tidak; serta penilaian kualitas 

metodologi dari studi-studi terkait (Agedew & Chane, 2015). 

 

Kontribusi ilmiah dari artikel ini terletak pada pemetaan sistematis dan sintesis tematik dari bukti-

bukti ilmiah terkini mengenai keterkaitan antara infeksi kronis dan stunting pada balita, yang selama 

ini masih terpecah dalam literatur. Dengan menggunakan pendekatan SLR berbasis PRISMA, artikel 

ini tidak hanya memberikan ringkasan dari berbagai temuan empiris, tetapi juga menilai kualitas 

metodologinya secara kritis dan memberikan rekomendasi berbasis bukti untuk perumusan 

kebijakan intervensi yang lebih efektif. (Astuti et al., 2020; Fitria Amin et al., 2024; Laili et al., 2018; 

Siska Damayanti et al., 2025; Wardani et al., 2020) 

 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh yang disebabkan oleh malnutrisi kronis dan infeksi 

berulang dalam periode penting pertumbuhan anak, terutama pada 1000 hari pertama kehidupan. 

Secara konseptual, stunting tidak hanya mencerminkan kekurangan gizi tetapi juga kompleksitas 

interaksi antara faktor sosial, ekonomi, lingkungan, dan biologis yang memengaruhi pertumbuhan 

anak secara sistemik (Salsabila et al., 2024). Teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner dapat 

digunakan sebagai kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana berbagai tingkat lingkungan 

(mikrosistem hingga makrosistem) memengaruhi kondisi anak, termasuk status gizinya. Selain itu, 

pendekatan lifecourse perspective menekankan pentingnya intervensi sejak sebelum kelahiran sebagai 

kunci pencegahan stunting jangka panjang (A. Safitri et al., 2024)  

 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa stunting secara konsisten berkaitan dengan faktor-faktor 

seperti rendahnya tingkat pendidikan ibu, akses terbatas terhadap layanan kesehatan, dan kebiasaan 

pemberian makan yang tidak memadai. Studi di Ethiopia menunjukkan bahwa anak dari ibu yang 

tidak berpendidikan formal memiliki risiko dua kali lebih tinggi untuk mengalami stunting 

dibandingkan anak dari ibu berpendidikan menengah ke atas (Fenta et al., 2020). Di Indonesia, faktor 

sosial-ekonomi seperti pendapatan keluarga dan akses terhadap makanan bergizi turut menjadi 

determinan penting (Laili et al., 2018). Selain itu, studi di Malaysia menunjukkan bahwa masalah 

makan seperti variasi makanan yang rendah dan frekuensi makan yang tidak cukup memiliki 

hubungan signifikan dengan kejadian stunting (Kamaruzaman et al., 2024). 

 

Namun demikian, sejumlah celah dalam literatur masih terlihat. Banyak studi berfokus pada 

determinan ekonomi dan perilaku pengasuhan, tetapi belum banyak yang menggali secara rinci 

bagaimana infeksi kronis seperti infeksi saluran pernapasan berulang dan infeksi gastrointestinal 

berperan sebagai mediator antara lingkungan tidak sehat dan status gizi anak (Astuti et al., 2020). 

Selain itu, hubungan antara indikator biomolekuler seperti kadar ferritin dan hemoglobin dalam 

konteks inflamasi kronis terhadap kejadian stunting juga masih terbatas dibahas secara luas 

(Salsabila et al., 2024). 
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Artikel ini berusaha menjawab kesenjangan tersebut dengan mengintegrasikan perspektif nutrisi, 

infeksi kronis, dan biomarker inflamasi dalam memahami stunting sebagai sindrom multifaktorial. 

Dengan mengaitkan biomarker seperti ferritin sebagai indikator stres inflamasi dan kekurangan zat 

besi yang dapat memperburuk stunting, artikel ini menyajikan pendekatan interdisipliner yang 

belum banyak dijabarkan dalam literatur Indonesia maupun global (Salsabila et al., 2024). Fokus 

artikel ini juga memperkuat pentingnya pendekatan intersektoral dalam menangani stunting yang 

tidak hanya berbasis pangan, tetapi juga intervensi medis dan sanitasi lingkungan. 

 

Seiring dengan itu, pendekatan teoritis dan metodologis dalam studi terdahulu menunjukkan 

keragaman. Sebagian besar menggunakan desain potong lintang dengan analisis regresi logistik 

untuk mengidentifikasi faktor risiko stunting (Desalegn et al., 2016), sementara kajian literatur 

integratif mulai digunakan untuk memetakan kompleksitas faktor sosial dan biologis penyebab 

stunting (Annisa & Sulistyaningsih, 2022). Ini menunjukkan perlunya eksplorasi pendekatan mixed-

method atau penggunaan indikator biomolekuler yang lebih eksplisit dalam desain penelitian 

selanjutnya. 

 

Berdasarkan sintesis konseptual tersebut, maka landasan penelitian ini diletakkan pada keterkaitan 

antara kondisi infeksi kronis dan indikator status zat besi sebagai bagian dari mekanisme 

fisiopatologi yang mendasari kejadian stunting. Dengan mengaitkan teori ekologi perkembangan 

dan pendekatan lifecourse dengan bukti empiris terbaru, artikel ini menyajikan landasan teoritik yang 

kuat untuk menelusuri hubungan antara infeksi kronis, defisiensi zat besi, dan gangguan 

pertumbuhan linier pada anak usia di bawah lima tahun. Hal ini menjadi dasar untuk penjabaran 

metode penelitian yang tepat pada bagian selanjutnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) sebagai metode utama, 

dengan mengacu pada panduan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA) yang telah divalidasi secara internasional sebagai standar dalam pelaporan kajian 

sistematis (Page et al., 2021).Metode ini dipilih untuk menggali, mengklasifikasi, dan menganalisis 

temuan empiris yang membahas hubungan antara infeksi kronis dan kejadian stunting pada anak di 

bawah usia lima tahun secara komprehensif dan terstruktur. 

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya berasal dari literatur ilmiah sekunder, 

yaitu artikel jurnal yang dipublikasikan secara peer-reviewed dan tersedia dalam basis data elektronik 

seperti PubMed, ScienceDirect, Web of Science, Cochrane Library, dan Google Scholar. Jenis data 

yang dikaji meliputi hasil studi kuantitatif dan kualitatif, serta hasil meta-analisis dan systematic 

review lainnya, yang secara eksplisit mengkaji keterkaitan antara infeksi kronis (seperti infeksi 

saluran cerna, infeksi sistemik, dan inflamasi kronik) dengan status gizi anak, khususnya stunting 

(Aminah et al., 2024). 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui protokol pencarian literatur berbasis kata kunci yang 

telah ditentukan, yakni “chronic infection”, “stunting”, “children under five”, “malnutrition”, dan 

“growth failure”, yang dikombinasikan menggunakan operator boolean “AND” dan “OR”. Setiap 



Jurnal Keperawatan Widya Gantari Indonesia Vol. 9 No. 2, Juli 2025 
E-ISSN 2715-6303; P-ISSN 2407-4284; DOI. 10.52020/jkwgi.v9i2.11490 

 

169 

 

hasil pencarian kemudian dievaluasi berdasarkan judul, abstrak, dan isi lengkap artikel sesuai 

dengan tahapan seleksi PRISMA: identifikasi, skrining, kelayakan, dan inklusi akhir (Rambe et al., 

2023). 

 

Kriteria inklusi dalam kajian ini mencakup: (1) artikel yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir 

(2019–2024); (2) artikel berbahasa Inggris atau Indonesia; (3) artikel yang menyajikan data empiris 

tentang hubungan antara infeksi kronis dan stunting pada anak usia 0–59 bulan; (4) artikel yang 

tersedia dalam full-text open access; dan (5) artikel yang menggunakan desain studi observasional, 

longitudinal, atau review sistematis. Adapun kriteria eksklusi adalah: (1) artikel review naratif non-

sistematis; (2) artikel yang hanya menyoroti aspek gizi tanpa membahas aspek infeksi; dan (3) artikel 

yang meneliti populasi di luar usia anak bawah lima tahun (Rizaldi et al., 2025). Unit analisis dalam 

penelitian ini adalah artikel ilmiah sebagai representasi dari hasil penelitian empiris yang relevan 

dengan topik. Setiap artikel dikaji berdasarkan informasi terkait desain studi, populasi, variabel 

infeksi kronis yang diteliti, outcome stunting, dan hasil temuan utama. Dengan mengelompokkan 

artikel berdasarkan kesamaan metodologis dan tematik, kajian ini mampu membangun argumen 

berbasis bukti yang komprehensif dan berjenjang. 

 

Teknik analisis data yang digunakan adalah sintesis naratif tematik, yaitu dengan mengidentifikasi 

pola-pola temuan, persamaan dan perbedaan antar studi, serta menyusun integrasi teori dan bukti 

empiris ke dalam kategori konseptual. Analisis ini dilakukan secara sistematis dan transparan, 

dengan memperhatikan kredibilitas metodologi dari masing-masing studi primer. Penelitian ini 

tidak menggunakan perangkat lunak statistik, namun mengacu pada protokol PRISMA dan standar 

Joanna Briggs Institute (JBI) untuk validasi kualitas artikel yang disertakan (Fitriana & Intan 

Permatasari, 2024; Hildamayanti & Dhani Ariatmanto, 2023; R. Rachmayanti et al., 2022; Shapiro et 

al., 2017)  
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Tabel 1. Diagram Prisma 2020 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah hasil review 12 artikel yang terangkum dalam tabel ini 

 

No. Penulis dan 

Tahun 
Judul Tujuan Sampel 

Ringkasan Hasil 

Penelitian 

1. 

(Thomas & 

Way, 2023) 

The role of 

chronic 

inflammation 

in stunting: A 

systematic 

review 

Mengkaji peran 

peradangan 

kronis akibat 

infeksi terhadap 

stunting pada 

anak 

28 studi 

observasional 

Peradangan kronis akibat 

infeksi meningkatkan 

risiko stunting melalui 

gangguan hormonal dan 

penurunan penyerapan 

nutrisi. 
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No. Penulis dan 

Tahun 
Judul Tujuan Sampel 

Ringkasan Hasil 

Penelitian 

2. 

(Siagian, 

2023) 

Role of 

intestinal 

parasitic 

infection in 

stunting 

among 

preschool 

children: A 

systematic 

review 

Menilai pengaruh 

infeksi parasit 

usus terhadap 

kejadian stunting 

21 studi dari 

berbagai 

negara 

berkembang 

Infeksi parasit seperti 

cacing gelang dan 

Giardia menyebabkan 

gangguan penyerapan 

gizi dan berhubungan 

erat dengan stunting. 

3. 

(Salsabila et 

al., 2024) 

Hemoglobin 

and ferritin 

levels as 

indicators of 

chronic 

infection and 

stunting in 

children 

Menilai 

hubungan 

biomarker 

peradangan 

dengan status 

stunting 

150 anak usia 

6–59 bulan di 

Puskesmas 

Kadar ferritin tinggi 

menunjukkan adanya 

inflamasi kronis yang 

berkaitan dengan 

kejadian stunting. 

4. 

(Adrizain et 

al., 2024) 

The association 

of 25(OH)D, 

interleukin-4, 

interleukin-5, 

and 

interleukin-13 

levels with 

stunting and 

helminthiasis 

in children 

Mengkaji 

hubungan antara 

imunologi dan 

stunting akibat 

infeksi cacing 

104 anak usia 

1–5 tahun 

Kadar sitokin rendah (IL-

5, IL-13) berhubungan 

dengan infeksi cacing dan 

peningkatan risiko 

stunting. 

5. 

(Fitria Amin 

et al., 2024) 

The 

relationship of 

early providing 

MPASI and 

recurrent 

diarrhea with 

stunting 

Menganalisis 

hubungan 

MPASI dini dan 

diare kronis 

dengan stunting 

100 anak usia 

6–24 bulan 

Diare berulang setelah 

MPASI dini 

meningkatkan risiko 

stunting secara 

signifikan. 

6. 

(E. Safitri et 

al., 2021) 

Non-exclusive 

breastfeeding, 

infectious 

disease, and 

stunting in 

infants 

Menganalisis 

hubungan ASI 

eksklusif dan 

penyakit infeksi 

terhadap stunting 

125 bayi di 

bawah 2 

tahun 

Tidak diberi ASI eksklusif 

dan riwayat infeksi 

saluran cerna 

meningkatkan prevalensi 

stunting. 
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No. Penulis dan 

Tahun 
Judul Tujuan Sampel 

Ringkasan Hasil 

Penelitian 

7. 

(Wulandary 

& Sudiarti, 

2024) 

Stunting on 

children aged 

6–23 months 

in East Nusa 

Tenggara 

Mengidentifikasi 

faktor risiko 

stunting di 

wilayah dengan 

beban infeksi 

tinggi 

80 anak dan 

ibu di NTT 

Infeksi kronis (diare, 

cacingan) merupakan 

prediktor utama stunting 

di wilayah miskin 

sanitasi. 

8. 

(Wardani et 

al., 2020) 

Factors 

affecting 

stunting 

among children 

under five in 

East Java 

Mengetahui 

faktor 

determinan 

stunting pada 

balita 

200 balita di 3 

kabupaten 

Riwayat ISPA berulang 

dan lingkungan tidak 

higienis berkorelasi kuat 

dengan stunting. 

9. 

(Olin & Paun, 

2022) 

The factors 

that influence 

the incidence of 

infection of 

stunting 

among children 

under five 

Menganalisis 

hubungan 

sanitasi buruk, 

infeksi, dan 

stunting 

130 anak usia 

1–5 tahun 

Kombinasi sanitasi buruk 

dan infeksi berulang 

memicu peningkatan 

risiko stunting. 

10. 

(Rizaldi et al., 

2025) 

WASH and its 

association 

with stunting 

in children 

under five 

years old 

Menilai dampak 

WASH terhadap 

infeksi dan 

stunting 

500 rumah 

tangga 

dengan balita 

Kurangnya akses air 

bersih dan infeksi diare 

memperburuk status gizi 

anak dan meningkatkan 

stunting. 

11. 

(Rachmayanti 

et al., 2022) 

Protective 

factors from 

the risks of 

stunting in 

children under 

two years old 

Mengidentifikasi 

faktor protektif 

terhadap stunting 

Review 17 

studi 

Pencegahan infeksi 

melalui imunisasi dan 

kebersihan terbukti 

menurunkan risiko 

stunting. 

12. 

(Mutasa et 

al., 2022) 

Stunting 

Status and 

Exposure to 

Infection and 

Inflammation 

in Early Life 

Shape 

Antibacterial 

Immune Cell 

Function 

Mengevaluasi 

perbedaan fungsi 

imun antibakteri 

anak yang 

stunting dan non 

stunting 

Anak usia 18 

bulan 

sejumlah 113 

dengan HIV 

Negatif 

Anak-anak yang 

mengalami stunting 

menunjukkan respon 

imun pro inflamasi yang 

lebih tinggi terhadap 

antibakteri, terdapat 

aktivasi imun yang lebih 

besar pada anak stunting 
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No. Penulis dan 

Tahun 
Judul Tujuan Sampel 

Ringkasan Hasil 

Penelitian 

Among 

Zimbabwean 

Children 

 

Hasil dari studi ini menyajikan sintesis sistematis terhadap 12 publikasi ilmiah yang menyoroti 

hubungan antara infeksi kronis dan kejadian stunting pada anak di bawah usia lima tahun. Hasil 

sintesis dapat diklasifikasikan dalam empat dimensi utama: (1) karakteristik publikasi; (2) pola 

metodologis; (3) tren temuan; dan (4) kategori tematik utama. 

 

Pertama, dari sisi karakteristik publikasi, seluruh artikel yang direview diterbitkan antara tahun 2020 

hingga 2025 dan mencakup studi yang dilakukan di berbagai wilayah geografis termasuk Indonesia, 

Ethiopia, dan negara-negara berkembang di Asia dan Afrika. Sebagian besar artikel menggunakan 

metode systematic review berbasis PRISMA, dengan sumber data yang berasal dari database seperti 

PubMed, ScienceDirect, Google Scholar, dan Cochrane Library. Artikel tersebut berasal dari jurnal 

kesehatan masyarakat dan nutrisi anak bereputasi, mencerminkan kontribusi literatur lintas-

disipliner terhadap pemahaman stunting sebagai permasalahan multidimensional. 

 

Kedua, dalam aspek metodologis, mayoritas artikel menggunakan pendekatan analitis dan 

observasional terhadap data primer maupun sekunder. Beberapa studi fokus pada hubungan infeksi 

kronis seperti tuberkulosis atau infeksi gastrointestinal dengan stunting (Herman & Sulastri, 2024)   

sementara lainnya meneliti parameter inflamasi seperti kadar ferritin dan hemoglobin sebagai 

indikator infeksi kronis dalam populasi anak stunting (Salsabila et al., 2024). 

 

Ketiga, secara temuan, sebagian besar artikel menunjukkan bahwa infeksi kronis memiliki korelasi 

kuat dengan kejadian stunting. Infeksi seperti tuberkulosis, infeksi gastrointestinal, dan inflamasi 

kronis diketahui mengganggu penyerapan nutrisi, metabolisme hormon pertumbuhan, dan fungsi 

imun anak, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap hambatan pertumbuhan linier (Astika et al., 

2024; Thomas & Way, 2023) . Selain itu, faktor sanitasi yang buruk dan praktik kebersihan yang tidak 

memadai juga secara signifikan meningkatkan risiko infeksi dan stunting (Rizaldi et al., 2025). 

 

Keempat, dari sisi kategori tematik, hasil sintesis mengelompokkan kontribusi infeksi terhadap 

stunting ke dalam empat tema utama: (a) dampak langsung infeksi terhadap sistem imun dan 

hormon pertumbuhan; (b) hubungan antara infeksi gastrointestinal dan gangguan mikrobiota usus  

(Astika et al., 2024); (c) peran indikator inflamasi (CRP, ferritin, hemoglobin) dalam diagnosis infeksi 

kronis dan stunting (Salsabila et al., 2024) ; serta (d) intervensi nutrisi dan sanitasi sebagai bentuk 

pencegahan terhadap infeksi dan stunting (Aminah et al., 2024; Fitriana & Intan Permatasari, 2024). 

 

Hasil juga mengungkapkan bahwa intervensi seperti pemberian ASI eksklusif terbukti efektif dalam 

mengurangi paparan infeksi pada anak balita, sekaligus menurunkan prevalensi stunting (R. 

Rachmayanti et al., 2022). Faktor peran keluarga, pendidikan ibu, dan kebijakan lintas-sektor turut 

terbukti penting dalam pengelolaan infeksi dan gizi anak (Fajar et al., 2023; Syahriani, 2020). Secara 
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keseluruhan, sintesis ini menunjukkan bahwa infeksi kronis berperan penting sebagai faktor risiko 

langsung dan tidak langsung dalam kejadian stunting pada anak di bawah lima tahun, serta 

menekankan perlunya intervensi multidimensi untuk menanggulangi dampak tersebut secara 

efektif. 

 

Temuan utama dalam studi ini menunjukkan adanya keterkaitan kuat antara infeksi kronis dan 

kejadian stunting pada anak usia di bawah lima tahun, yang secara langsung menjawab rumusan 

masalah penelitian dan mendukung hipotesis bahwa infeksi berulang dan inflamasi sistemik 

mempengaruhi pertumbuhan linier anak secara negatif. Studi-studi literatur yang direview 

menunjukkan bahwa infeksi seperti cacing usus, diare kronis, serta inflamasi akibat gangguan 

saluran pencernaan secara signifikan berkontribusi terhadap malnutrisi dan gangguan pertumbuhan 

jangka panjang (Siagian, 2023; Thomas & Way, 2023). 

 

Dalam kerangka teori inflamasi kronis, temuan-temuan ini menguatkan argumen bahwa respon 

imun yang terus-menerus aktif mengganggu penyerapan nutrisi, metabolisme hormon 

pertumbuhan, serta menghambat diferensiasi dan proliferasi sel yang esensial untuk pertumbuhan 

anak (Salsabila et al., 2024). Ketidakseimbangan antara permintaan imunologis dan kebutuhan 

fisiologis tubuh untuk tumbuh mengakibatkan keterlambatan pertumbuhan linier yang bersifat 

menetap. Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, temuan ini konsisten dengan studi yang 

menunjukkan hubungan kuat antara rendahnya kadar IL-5 dan IL-13 dengan tingginya beban infeksi 

cacing pada anak stunting (Adrizain et al., 2024),(Mutasa et al., 2022) serta hubungan riwayat infeksi 

dengan skor kecerdasan dan perkembangan kognitif yang lebih rendah di masa anak sekolah 

(Berkman et al., 2002). Namun demikian, beberapa studi juga menunjukkan bahwa faktor lingkungan 

seperti sanitasi dan kebiasaan hidup sehat turut memperparah dampak infeksi terhadap status gizi 

anak (Olin & Paun, 2022), yang berarti pendekatan intervensi perlu bersifat multisektoral. 

 

Kontribusi ilmiah dari artikel ini terletak pada penggabungan perspektif imunologis dan nutrisi 

dalam menjelaskan mekanisme biologis stunting secara komprehensif. Selain itu, artikel ini 

memperkaya literatur dengan menekankan peran ferritin sebagai indikator tidak hanya status besi, 

tetapi juga inflamasi, yang sebelumnya kurang diperhatikan dalam studi-studi stunting (Salsabila et 

al., 2024). Namun, studi ini juga memiliki keterbatasan. Karena sifatnya berbasis literatur, generalisasi 

dari hasil sangat tergantung pada kualitas dan heterogenitas studi yang direview. Beberapa studi 

menggunakan metode cross-sectional yang membatasi interpretasi kausalitas, dan hanya sedikit 

yang secara eksplisit mengevaluasi interaksi antara jenis infeksi, durasi infeksi, dan respons imun 

yang spesifik (Wardani et al., 2020; Yuniarti et al., 2022).  

 

Implikasi dari hasil ini sangat penting bagi praktik kesehatan masyarakat. Program pencegahan 

stunting seharusnya tidak hanya fokus pada pemberian makanan tambahan atau pemantauan 

tumbuh kembang, tetapi juga mencakup skrining infeksi kronis, pengobatan cacingan secara rutin, 

serta edukasi sanitasi kepada masyarakat (Fitria Amin et al., 2024; E. Safitri et al., 2021; Wulandary & 

Sudiarti, 2024) . Selanjutnya, penelitian lanjutan perlu mengeksplorasi pendekatan longitudinal dan 

intervensi terintegrasi yang menggabungkan aspek imunologi, nutrisi, dan sanitasi secara sistemik 

dalam konteks pencegahan stunting. 
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KESIMPULAN 

Hasil kajian sistematis ini menunjukkan bahwa infeksi kronis memiliki keterkaitan yang kuat dan 

konsisten dengan kejadian stunting pada anak usia bawah lima tahun. Infeksi seperti tuberkulosis, 

diare persisten, infeksi parasit, dan gangguan inflamasi kronis terbukti dapat menghambat 

pertumbuhan linier anak melalui mekanisme biologis yang mencakup peradangan sistemik, 

gangguan penyerapan nutrisi, peningkatan kebutuhan metabolik, dan penurunan nafsu makan. 

Bukti-bukti yang diperoleh dari berbagai studi juga menegaskan bahwa anak-anak yang mengalami 

infeksi kronis memiliki prevalensi stunting yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang 

tidak terinfeksi. Hasil ini secara langsung menjawab rumusan masalah dan mendukung hipotesis 

bahwa infeksi kronis merupakan salah satu determinan penting dari stunting pada balita. 

 

Secara teoretis, artikel ini memberikan kontribusi penting dalam memperkuat pendekatan 

multidimensi dalam memahami stunting, dengan menempatkan aspek infeksi kronis dan inflamasi 

sebagai bagian integral dari kerangka konseptual gizi dan pertumbuhan anak. Temuan ini juga 

memperkaya literatur akademik dengan memberikan sintesis tematik atas bukti-bukti empiris 

terbaru, yang dapat menjadi dasar untuk pengembangan model intervensi yang lebih komprehensif. 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini merekomendasikan pentingnya integrasi program gizi anak 

dengan pencegahan dan penanganan infeksi kronis melalui skrining, pengobatan, serta peningkatan 

sanitasi dan perilaku hidup bersih dan sehat di tingkat rumah tangga dan komunitas. 

 

Sebagai implikasi lanjutan, penelitian ke depan diharapkan dapat mengeksplorasi hubungan kausal 

antara jenis infeksi tertentu dengan derajat stunting melalui pendekatan longitudinal dan intervensi 

eksperimen. Selain itu, penting untuk mengembangkan kebijakan kesehatan yang menggabungkan 

intervensi gizi, imunologi, dan sanitasi secara terintegrasi, agar penanganan stunting pada anak usia 

dini menjadi lebih efektif, berkelanjutan, dan kontekstual sesuai dengan kondisi lokal. 
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